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DAFTAR ISTILAH 

ACI : Singkatan dari American Concrete Institute adalah otoritas 

dan sumber daya terkemuka di seluruh dunia untuk 

pengembangan dan distribusi standar berbasis konsensus, 

sumber daya teknis, program pendidikan, dan keahlian yang 

telah terbukti untuk individu dan organisasi yang terlibat 

dalam desain, konstruksi, dan bahan beton, yang berbagi 

komitmen untuk mengejar penggunaan beton yang terbaik. 

ASTM  : Singkatan dari American Society for Testing and Material 

merupakan organisasi internasional sukarela yang 

mengembangkan standardisasi teknik untuk material, 

produk, sistem dan jasa. ASTM Internasional yang berpusat 

di Amerika Serikat.  

Berat jenis kering  : Nama lain dari bulk specific gravity adalah perbandingan 

antara berat agregat kering dan berat air suling yang isinya 

sama dengan isi agregat dalam keadaan jenuh pada suhu 

tertentu. 

Endapan  : Sesuatu yg bercampur dng barang cair yg telah turun ke 

bawah dan bertimbun di dasar 

Mix Design   : Pemilihan bahan campuran beton dengan 

mempertimbangkan kuantitas atau perbandingan dari setiap 

materialnya agar beton mencapai kualitas yang disyaratkan.  

SSD   : Singkatan dari Saturated Surface Dry adalah keadaan pada 

agregat dimana tidak terdapat air pada permukaannya tetapi 

pada rongganya terisi oleh air sehingga tidak mengakibatkan 

penambahan maupun pengurangan kadar air dalam beton. 

https://www.astm.org/
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat
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SNI   : Singkatan dari Standar Nasional Indonesia yaitu satu-

satunya standar yang berlaku secara nasional di Indonesia 

yang dirumuskan oleh Komite Teknis Perumusan SNI dan 

ditetapkan oleh BSN 
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